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ABSTRAK 

 

 Rezi Putri Sammi : NIM 2008/05538. Sikap Siswa Kelas XI SMA Negeri 13 

Padang Terhadap Nilai-nilai Kepahlawanan  

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari fenomena yang terlihat di SMA Negeri 13 

Padang yang prilaku siswanya sebagian besar melenceng dari nilai-nilai 

kepahlawanan, dimana siswa mudah menyerah dalam mengikuti pembelajaran, lebih 

suka bermalas-malasan dan cabut dari kelas, bahkan latihan atau tugas-tugas yang 

diberikan kepada mereka maupun soal-soal ulangan harian tidak dikerjakan secara 

maksimal. Dari pengamatan yang peneliti lakukan dengan siswa terlihat adanya 

moral yang tidak baik di kalangan remaja seperti penggunaan narkotika dan obat-

obat terlarang (narkoba), pornografi, merusak milik orang lain, cabut dalam jam 

pelajaran, melanggar norma asusila, perjudian, dan lain-lain. Ini mengindikasikan 

bahwa  keadaan generasi muda pada saat ini yang mengalami proses degradasi nilai-

nilai kepahlawanan dan kejuangan. Mereka lebih mengidolakan tokoh-tokoh imajiner 

yang sering tampil dalam pertunjukan, film dan sejenisnya. Sementara itu, mereka 

kurang mengenal tokoh-tokoh pahlawan dan pejuang daerah maupun nasional. 

Kalaupun mereka mengenal, barangkali hanya sebatas nama tokoh tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Sikap siswa KLS XI SMA Negeri 

13 Padang terhadap nilai-nilai kepahlawanan. 

 Metode penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 77 orang. Sampel dalam penelitian menggunakan total 

sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamatan, wawancara 

sepintas, angket dan dokumentasi. Dengan menggunakan rumus ρ  x 100% (Anas 

sudijono, 2011:43). 

Temuan penelitian menunjukan komponen heroisme memperoleh kategori 

positif, berjumlah 909 dengan persentase sebesar 20.56%, artinya dalam komponen 

heroisme dengan tiga (3) sub indikator yakni: pantang menyerah, pemberani dan 

berkeyakinan rata-rata responden memberikan tanggapan positif terhadap pernyataan 

yang diberikan dalam angket.  Kemudian pada komponen patriotisme juga terdapat 

pada kategori positif dengan jumlah tertinggi yaitu sebanyak 1132 dengan persentase 

sebesar 66.69%. Selanjutnya pada komponen nasionalisme terdapat pada kategori 

positif dengan memilih jawaban sebanyak 546, dengan persentase sebesar 42%. Dari 

penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran sikap siswa terhadap 

nilai-nilai kepahlawanan yang terdiri dari 10 indikator dikatakan positif Ini berarti 

bahwa siswa cukup paham dengan nilai-nilai kepahlawanan, namun tidak 

teraplikasikan dalam bersikap sehari-hari.  

Dari hasil penelitian ini disarankan agar guru bisa menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat untuk menginternalisasikan nilai-nilai kepahlawanan guru 

mata pelajaran sejarah hendaknya menyeimbangkan tujuan pendidikan antara aspek 

kognitif dan aspek afektif, sedangkan siswa disarankan agar lebih banyak membaca 

bibliografi tokoh-tokoh nasional agar bisa bersikap lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap umat manusia di muka 

bumi ini. Melalui pendidikan akan diperoleh pengetahuan, nilai dan sikap 

bagi manusia itu sendiri dalam mengarungi kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan adalah suatu proses menanamkan dan 

mengembangkan pada peserta didik pengetahuan tentang hidup, sikap agar 

kelak Ia dapat membedakan mana yang salah dan yang benar, baik dan buruk, 

sehingga kehadirannya di tengah-tengah masyarakat akan bermakna dan 

berfungsi secara optimal (Zamroni, 2001 : 19). 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi menyumbangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Sebagaimana yang telah disampaikan bahwa salah satu fungsi utama 

pendidikan adalah pengembangan kesadaran nasional sebagai sumber daya 

mental dalam proses pembangunan kepribadian nasional beserta identitasnya 

(Sartono Kartodirdjo, 1993:247). 

 

1 
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Kepribadian nasional dan identitas nasional bertumpu pada 

pengalaman bersama bangsa, yaitu sejarahnya (Suwardi, 1998 : 11). Mata 

pelajaran sejarah yang dikembangkan dalam dunia pendidikan merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menjunjung usaha mencapai tujuan pendidikan  

nasional. Hal ini disebabkan karena  pengetahuan masa lampau mengandung 

nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak dan keperibadian peserta didik (Permendiknas No. 

22 tahun 2006). 

Mata pelajaran sejarah diharapkan dapat menjadi wahana 

internalisasi nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan peserta didik. Hal ini 

sebagai mana dikemungkakan oleh Soedijarto (1993 : 126) mengemukakan 

bahwa: sebagian bagian terpadu dari prokram pendidikan nasional, 

pendidikan sejarah terutama diharapkan untuk berperan dalam menanamkan 

jiwa semangat, dan nilai pancasila dan undang-undang dasar 1945 kepada 

peserta didik. Oleh karena itu menurut Soedijarto (1997 : 18-21) dari sekian 

banyak nilai-nilai yang ada, maka yang termasuk nilai-nilai yang ada dalam 

pelajran sejarah antara lain: Mengutamakan kepentingan umum di atas 

kepentingan pribadi, persatuan dan kesatuan, musyawarah dan mufakat 

sebagai jalan pengambilan keputusan, ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, disiplin, sikap patriotic, bekerjasama demi kepentingan bangsa dan 

negara, nilai kebanggaan nasional, menghargai harkat orang lain, nilai rela 

bekorban, pantang menyerah, ulet, tahan uji dan tahan menderita, jujur 

terhadap diri sendiri dan nilai-nilai luhur lainnya, jiwa merdeka dan cinta 
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perdamaian, menguasai diri demi kepentingan persatuan dan kesatuan, 

memperbaiki diri dan tenggang rasa. 

Melalui pembelajaran sejarah, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuannya untuk berfikir secara kronologis dan 

berfikir kritis, untuk melihat masa lampau, dapat memahami dan menjelaskan 

proses perkembangan dan perubahan dalam masyarakat masa sekarang dan 

masa yang akan datang. Tujuan pembelajaran Sejarah secara umum menurut 

Soewarso (2003 : 31) yaitu: 1) Membangkitkan, mengembangkan, serta 

memelihara semangat kebangsaan, 2) Membangkitkan hasrat, mewujudkan 

cita-cita kebangsaan dalam segala lapangan, misalnya mempererat persatuan 

dan kesatuan, 3) Membangkitkan hasrat mewujudkan cita-cita kebangsaan 

dalam konteks sejarah dunia, 4) Menyadarkan anak-anak tentang cita-cita 

nasional (Pancasila dan Undang-undang Pendidikan) serta perjuangan untuk 

mewujudkan cita-cita itu sepanjang masa, 5) Mengembangkan kepribadian 

peserta didik yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. 

Dengan demikian, diharapkan para siswa selain memahami 

pengetahuan sejarah (aspek kognitif) yaitu pengetahuan siswa terhadap materi 

pembelajaran sejarah, juga memahami nilai-nilai (aspek afektif) yaitu 

mengetahui makna atau nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran 

sejarah, seperti pokok bahasan tentang makna hakiki dari perjuangan 

pahlawan dalam meraih kemerdekaan. Kemampuan aspek afektif yang 

dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memahami makna dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam perjuangan pahlawan untuk meraih kemerdekaan. 
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Proses pewarisan dan pengenalan nilai-nilai sangat penting artinya. 

(Surachmad 1980, dikutip dalam Wahidul 1996 : 37) menyatakan bahwa 

proses terjadi dan terjelmanya nilai-nilai hidup dalam diri manusia didahului 

oleh pengenalan secara intelektual. Disusul pemahaman di dalam diri 

manusia sedemikian rupa, sehingga jalan pikiran, tingkah laku serta sikap 

terhadap segala sesuatu diluar dirinya diwarnai dan dijiwai oleh nilai-nilai 

tersebut. Selanjutnya seseorang dapat menerapkan nilai-nilai itu dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam proses lebih jauh, disamping mengamalkan 

mereka juga menyeberkan kepada sesamanya, bahkan berusaha sekuat tenaga 

melestarikan nilai-nilai tersebut. 

Bertolak dari uraian di atas, perlu diupayakan agar generasi muda 

mampu memahami makna sejarah pada umumnya dan nilai-nilai 

kepahlawanan khususnya. Untuk pembentukan sikap dan moral remaja agar 

dapat bersikap seperti pahlawan. Di samping itu agar generasi muda dapat 

mengambil nilai dari peristiwa tersebut, lebih-lebih lagi bagi generasi 

sekarang yang ingin memahami realitas sosial yang ada, dimana hal itu tidak 

dapat dipahami sepenuhnya tanpa memahami realitas sosial pada masa 

perjuangan (Kartodirdjo 1991, dikutip dalam Wahidul 1996 : 37-38). 

Dari uraian diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan 

pembelajaran sejarah siswa dapat memahami semangat juang para pahlawan 

dan merasa bangga terhadap para pahlawan bangsanya serta dapat 

meneruskan semangat juang tersebut. Pada masa lalu nilai-nilai 

kepahlawanan telah mengkristal dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan 
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diharapkan dapat diwariskan kepada generasi muda. Sebagai milik 

masyarakat nilai-nilai kepahlawanan merupakan warisan budaya yang 

dikomunikasikan melalui proses interaksi sosial sepanjang sejarah. Dalam 

proses komunikasi tersebut digunakan berbagai jalur mulai dari jalur 

keluarga, masyarakat dan lembaga pendidikan. Sebenarnya semangat 

kepalawanan yang akan dilestarikan tidak terlepas dari semangat juang para 

pendiri negara, khususnya semangat 45. Semangat kepahlawanan atau 

patriotisme dan nasionalisme pada masa itu bertujuan untuk melawan 

militerisme dan kolonialisme (Abdul Gani, 1979 : 35-36). 

Para pahlawan gigih memperjuangkan kemerdekaan dengan 

keyakinan dan tekad yang bulat. Mereka percaya pada kemampuan yang 

dimiliki dan tidak tergantung pada siapapun. Dengan kegigihan yang mereka 

miliki, maka terciptalah negara Indonesia yang merdeka. Semua sifat luhur 

para pahlawan mempunyai nilai yang seharusnya dapat dijadikan pedoman 

dalam melangkah. Bukankah pengalaman merupakan guru terbaik?  

 Nilai kepahlawanan ialah suatu sikap dan semangat perjuangan 

dari para pahlawan yang menunjukkan keteladanan, keberanian luar biasa, 

tindakan tanpa pamrih, serta memiliki moral dan perilaku yang mengandung 

suri tauladan bagi bangsanya. Berani membela kebenaran, rela berkorban, 

solidaritas, hormat menghormati, sabar dan kerjasama merupakan bagian dari 

nilai-nilai kepahlawanan yang masih relevan dengan kehidupan sekarang ini. 

Oleh karena itu, nilai-nilai tersebut perlu terus dikembangkan di kalangan 
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generasi muda sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

hidupnya. (dikutip dari Wahidul 1996 : 38). 

Pada hakekatnya, mengetahui dan memahami nilai-nilai 

kepahlawanan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk watak 

dan karakter bangsa. Penanaman nilai kepahlawanan tersebut dilakukan 

melalui pendidikan Sejarah yang di internalisasikan ke dalam kurikulum 

Pendidikan Nasional Indonesia. Lebih penting lagi nilai-nilai tersebut 

diajarkan karena generasi muda sekarang adalah calon pemimpin di masa 

yang akan datang. Tidak dapat dibayangkan apa yang akan terjadi, bila 

generasi muda sekarang tidak mewarisi sifat-sifat luhur para pahlawan 

bangsanya, seandainya hal tersebut terjadi tentu saja bangsa Indonesia akan 

hancur. 

Siswa sebagai bagian dari generasi muda wajib memahami nilai-nilai  

tersebut, sehingga akan terbentuk sikap dan berperilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai dimaksud. Begitu pentingnya nilai-nilai ini, MPR-RI dalam GBHN 

tahun 1993 mengamanatkan agar nilai-nilai kepeloporan, keperintisan, dan 

kepahlawanan harus tetap dijunjung tinggi. Dari amanat GBHN tersebut 

secara tersirat dapat dipahami bahwa nilai-nilai kepahlawanan dan semangat 

kebangsaan serta rasa cinta tanah air harus selalu diaktualisasikan di tengah-

tengah masyarakat. Nilai-nilai kepahlawanan harus diwariskan kepada 

generasi muda yang pada giliranya akan memegang kendali dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.   
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Situasi Pendidikan Indonesia sejak lama selalu menjadi sorotan 

masyarakat baik  oleh orang awam maupun orang yang memiliki pengetahuan 

tentang pendidikan. Hal ini wajar karena ditengah giatnya pembangunan di 

segala bidang kehidupan. Penilaian terhadap pendidikan semakin lama 

semakin kritis terutama terhadap mutu pendidikan. Berbicara tentang mutu 

pendidikan tentu tidak terlepas dari pelaksanaan proses pembelajaran. 

Demikian juga dengan pembelajaran Sejarah yang merupakan 

pendidikan tentang makna dan nilai. Makna suatu peristiwa menggambarkan 

suatu proses kehidupan manusia dalam masyarakat. Untuk dapat menyajikan 

makna suatu peristiwa maka sajian sejarah harus dapat menjawab pertanyaan 

: apa, mengapa, dan bagaimana proses terjadinya suatu peristiwa. Pemahaman 

terhadap setiap proses akan menghasilkan makna dan nilai yang menetukan 

sikap dan kemudian berlanjut pada perilaku siswa. Namun perlu disadari 

bahwa pengajaran sejarah ini belum mendapatkan hasil yang maksimal, 

karena pengajaran sejarah pada dasarnya masih menekankan kepada 

pengetahuan fakta, belum pada pemahaman makna. Disinilah letak terjadinya 

ketidakmerataan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kepahlawanan. 

Pergaulan dunia yang semakin mengglobal menjadikan bangsa ini 

mudah dan rentan menerima segala macam produk budaya baru yang masuk 

ke Indonesia. Masalah seperti ini sangat mengkhawatirkan beberapa tokoh 

masyarakat dan cenedekiawan yang prihatin melihat generasi muda yang 

sangat minim dengan pemahaman kebangsaan. Generasi muda saat ini 

mengalami proses degradasi nilai-nilai kepahlawanan dan kejuangan. Mereka 
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lebih mengidolakan tokoh-tokoh imajiner yang sering tampil dalam 

pertunjukan, film dan sejenisnya. Sementara itu, mereka kurang mengenal 

tokoh-tokoh pahlawan dan pejuang daerah maupun nasional. Kalaupun 

mereka mengenal, barangkali hanya sebatas nama, atau tokoh tersebut. 

Menurut Dwi Erianto, nilai-nilai kepahlawanan harus kembali 

diajarkan di sekolah-sekolah sejak dini. Bagaimanapun, hanya lewat jalur 

pendidikanlah pembentukan karakter anak bangsa diwujudkan. Lewat buku-

buku pelajaran sekolah para siswa akan mengenal sosok dan kiprah para 

pahlawan bangsa dalam pengabdian, kesetiaan, dan pengorbanan yang luar 

biasa bagi negara atau daerahnya. Sayangnya, mata pelajaran yang 

mengajarkan dan membentuk sikap moral dan pemahaman semacam itu, kini 

makin absen dari sekolah-sekolah dalam Sistem Pendidikan Nasional   

(Kompas, 12 November 2012). 

Berdasarkan observasi sepintas yang peneliti lakukan di SMA 

Negeri 13 Padang, khususnya pada kelas XI menunjukkan bahwa kurangnya 

penanaman nilai-nilai dalam pengajaran Sejarah. Hal ini terlihat dalam sikap 

siswa yang melenceng dari nilai-nilai kepahlawanan dimana siswa terlihat 

tidak mengenal pahlawan bangsanya, dan siswa tidak mengidolakan tokoh-

tokoh pahlawan nasional.  

Akibat yang di timbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi di anggap 

sebagai suatu persoalan sederhana karena kaum remaja merupakan generasi 

penerus bangsa, bagaimana sebuah negara bisa berdiri dengan kokoh jika dia 

tidak tahu  jati dirinya. 
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Sehubungan dengan kondisi di atas apakah anak yang diajar dengan 

berbagai materi sejarah yang didalamnya minus nilai-nilai kepahlawanan, 

memiliki sikap yang positif  terhadap nilai-nilai kepahlawanan? Oleh karena 

itu untuk membuktikan bagaimana sikap siswa terhadap nilai-nilai 

kepahlawanan, maka disusunlah skripsi  ini dengan judul “sikap Siswa Kelas 

XI IPS SMA N 13 Padang Terhadap Nilai-nilai Kepahlawanan”. 

 

B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini 

dan agar penelitian ini menjadi lebih terarah serta untuk menghindari adanya 

penyimpangan dari tujuan penelitian, maka dilakukan batasan masalah. 

Batasan masalah penelitian ini yaitu sikap siswa kelas XI IPS SMA N 13 

Padang terhadap nilai-nilai kepahlawanan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: bagaimanakah Sikap Siswa kelas XI IPS SMA N 13 Padang 

terhadap Nilai-nilai kepahlawanan ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah sikap siswa kelas XI IPS SMA N 13 Padang terhadap nilai-

nilai kepahlawanan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari Hasil Penelitian ini bagi pelaku 

pendidikan dan unsur-unsur pendidikan diantaranya : 

1. Memberikan gambaran kepada siswa mengenai sikap siswa terhadap nilai-

nilai kepahlawanan. 

2. Memberikan motivasi kepada siswa, agar mau mengenal pahlawan bangsa, 

dandijadikan sebagia idola atau imajiner yang patut ditiru. 

3. Agar siswa terdorong untuk melanjutkan perjuangan pahlawanan. 

4. Memberikan masukan kepada guru mata pelajaran sejarah mengenai sikap 

siswa terhadap nilai-nilai kepahlawanan. 

5. Bagi guru mata pelajaran sejarah diharapkan dapat menjadi dasar 

petimbangan dalam pembinaan siswa selanjutnya. 

6. Memberi masukan bagi para guru sejarah dalam rangka meningkatkan 

internalisasi nilai-nilai materi mata pelajaran sejarah dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 


